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MOTTO 

"Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya." 

(Imam Syafi’i) 

 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Al Insyirah 5-6) 

 

"Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar."  

(Umar bin Khattab) 

 

“Kita harus berarti untuk diri kita sendiri dulu sebelum kita menjadi orang yang 

berharga bagi orang lain.” 

(Ralph Waldo Emerson) 
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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana skor risiko ESG dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 19 perusahaan yang masuk pada indeks 

ESG Leaders (IDXESGL) tahun 2021-2023, di mana metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linear berganda, uji koefisien 

determinasi, uji f, dan uji t dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor risiko ESG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

Kata Kunci : Skor Risiko ESG, Ukuran Perusahaan, IDXESGL 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine how ESG risk score and firm size 

influence corporate profitability. The sample consists of 19 companies listed on the 

ESG Leaders Index (IDXESGL) for the period 2021-2023, selected through 

purposive sampling. This study employs descriptive statistics, classical assumption 

tests, multiple linear analysis, coefficient of determination test, f-test, and t-test, 

using SPSS 23. The results show that the ESG risk score has no effect on corporate 

profitability, whereas firm size has a significant effect on profitability.  

Keywords: ESG Score, Firm Size, IDXESGL. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada Senin 23 Desember 2020 resmi 

meluncurkan indeks saham IDX Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Leaders yang berisi 30 saham yang memiliki penilaian ESG yang baik, yakni 

tidak terlibat pada kontroversi, memiliki likuiditas transaksi, serta kinerja 

keuangan yang baik. Menurut direktur pengembangan BEI, IDX ESG leaders 

merupakan komitmen BEI untuk memberikan alternatif baru investasi di bursa 

(CNBC Indonesia, 2020). Sebagai anggota Sustainable Stock Exchange (SSE), 

Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan penyedia pemeringkatan ESG 

untuk secara berkala menilai risiko dan kinerja ESG perusahaan tercatat. 

Sampai dengan 30 Desember 2022, terdapat 653 Perusahaan Tercatat yang telah 

menyampaikan laporan keberlanjutan tahun 2021 atau 79% dari total 

Perusahaan Tercatat. Ini meningkat 324% dibandingkan jumlah pelaporan 

laporan keberlanjutan 2021 yang hanya 154 perusahaan tercatat. Atas hasil kerja 

sama tersebut, BEI meluncurkan Indeks IDX ESG leaders dan telah mendapat 

sambutan positif oleh buy side dengan terdapat dua produk investasi yang 

berbasiskan indeks ini yaitu dalam bentuk satu produk ETF dan satu produk 

reksa dana indeks. Indeks IDX ESG Leaders merupakan salah satu dari lima 

indeks BEI berbasis ESG, dimana indeks-indeks tersebut dibuat sebagai respons 

atas meningkatnya minat investor terhadap ekuitas berbasis ESG. Adapun yang 

membedakan Indeks IDX ESG leaders, antara lain yaitu menggunakan metode 
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penilaian dengan melacak pergerakan harga saham dengan rating ESG yang 

kuat, kontroversi minimal, likuiditas transaksional, dan kinerja keuangan yang 

kuat. Kinerja Indeks IDX ESG Leaders mengalami peningkatan sebesar 3,08% 

dari Januari 2022 hingga Desember 2022 (PwC, 2023). 

Diproyeksikan bahwa indeks saham yang didasarkan pada ESG akan 

memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan, lingkungan, dan sosial 

perusahaan. Mereka juga memiliki kemampuan untuk memperkuat instrumen 

investasi dan mendorong pertumbuhan pasar modal domestik (OJK, 2021). 

Meningkatnya minat investor terhadap investasi yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab ditunjukkan oleh pencapaian yang positif. Hal ini 

disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk peningkatan kesadaran akan 

masalah lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dan peningkatan permintaan 

terhadap produk investasi ESG oleh investor di seluruh dunia. Selain itu, 

perusahaan dengan skor ESG yang baik biasanya memiliki kinerja keuangan 

yang lebih stabil dan berkelanjutan, seperti saham-saham yang menjadi 

penggerak indeks ESG leaders ini, seperti TPIA, BBCA, BMRI, JSMR, SIDO, 

MIKA, PGEO (Kontan.co.id, 2024). Sedangkan menurut CNBC Indonesia 

(2024) PT Jasa Marga (Persero) Tbk menghasilkan keuntungan periode berjalan 

senilai Rp3,3 triliun yang dapat diberikan kepada pemilik entitas induk, capaian 

tersebut turun 44,76% secara tahunan (yoy) dibandingkan dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. PT Ace Hardware Indonesia Tbk, perusahaan ritel 

barang rumah tangga, kembali menunjukkan kinerja keuangan yang tidak 

memuaskan pada tahun 2021 Ace Hardware membukukan laba bersih sebesar 
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Rp704,38 miliar pada tahun 2021, turun 3,93% dari laba bersih tahun 2020 

sebesar Rp733,19 miliar. Namun, kontraksi ini lebih rendah dari kontraksi 

27,93% pada tahun 2020 (katadata.co.id, 2022). PT Erajaya Swasembada Tbk, 

perusahaan distributor perangkat elektronik, melaporkan penurunan laba bersih 

pada tahun 2023. Laba bersihnya turun 18,81% menjadi Rp 826,04 miliar dari 

periode yang sama tahun 2022 sebesar Rp 1,01 triliun (CNBC Indonesia, 2024). 

PT XL Axiata Tbk (EXCL) merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

penyediaan layanan telepon seluler dan menawarkan berbagai macam produk 

dan layanan telekomunikasi, termasuk data, pesan suara dan pesan singkat 

(SMS), dan layanan telekomunikasi seluler bernilai tambah lainnya. Pada tahun 

2022, laba bersihnya turun 10% dari laba tahun sebelumnya sebesar Rp 1,3 

triliun (Bloomberg, 2023). 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang menggabungkan dan 

mengatur berbagai sumber daya untuk membuat produk dan jasa yang dapat 

dibeli (Alifian & Susilo, 2024). Setiap perusahaan yang menghasilkan laba 

besar dan konsisten akan menarik minat investor. Selain itu, kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang besar akan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut bekerja dengan baik. Menurut Soemarso, laba 

merupakan perbedaan antara pendapatan dan beban yang terkait dengan suatu 

kegiatan usaha jika beban lebih besar dari pendapatan, maka selisih itu disebut 

rugi. Fungsi dari laba digunakan sebagai alat bagi pihak ketiga atau stakeholder 

untuk mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. 

Sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk melihat dan 
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mengukur kemampuan mereka untuk menghasilkan keuntungan dalam laporan 

keuangan mereka. Rasio ini akan menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Para investor harus mempertimbangkan 

profitabilitas saat membuat keputusan investasi karena menunjukkan kinerja 

yang baik. Investor akan merespon kinerja yang baik ini dan meningkatkan nilai 

perusahaan (Nirawati et al., 2023). Ketika nilai suatu perusahaan meningkat, 

investor akan memiliki pandangan yang lebih baik tentang perusahaan, dan 

peningkatan nilai ini akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap 

kinerja perusahaan saat ini dan yang akan datang (Ardianto, 2023). Besar 

kecilnya perusahaan dapat dilihat dari jumlah penjualan, jumlah karyawan dan 

jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. (Hermanto & Dewinta, 

2023). Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas dikarenakan perusahaan dengan keuntungan besar 

menunjukkan kinerja keuangan dan lingkungan yang baik, sehingga investor 

lebih tertarik berinvestasi pada perusahaan yang memiliki keuntungan besar 

(Fitrifatun & Meirini, 2024) 

Pelaporan ESG pasti dapat menarik investor yang memperhatikan aspek 

keberlanjutan untuk menanam modal ke dalam perusahaan, pengungkapan ESG 

juga dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan untuk memiliki 

kesempatan untuk menarik konsumen, yang berdampak pada perolehan 

loyalitas konsumen. Dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, pemerintah mendorong para pelaku usaha. Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/Pojk.03/2017, khususnya pasal 10, 
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menyatakan bahwa perusahaan publik harus menyusun laporan berkelanjutan 

(Agustine et al., 2022). Tanggung jawab Environmental, Social, and 

Governance (ESG) adalah bagian penting dari proses operasional perusahaan; 

saat ini, semua bidang bisnis tentu tak lepas dari tanggung jawab ESG, yang 

mendorong pemerintah dan perusahaan besar untuk mengupayakan investasi 

berkelanjutan untuk mewujudkan kelancaran bisnis tanpa mengganggu 

lingkungan dan gangguan sosial (Agustine et al., 2022).  

Munculnya investasi berbasis Environmental, Social, and Governance 

(ESG) juga mendukung kesadaran akan masalah lingkungan, sosial, dan tata 

kelola ini. Investasi ini menggabungkan aspek keberlanjutan Environmental, 

Social, and Governance (ESG), juga dikenal sebagai investasi berkelanjutan 

(Sarnisa et al., 2022). Menurut Stobierski (2022) investasi berkelanjutan 

merupakan upaya investor untuk menghasilkan keuntungan moneter sambil 

mendukung nilai sosial atau lingkungan dalam jangka panjang. 

Menggabungkan wawasan mengenai lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan (ESG) dengan pendekatan investasi konvensional telah 

memungkinkan investor untuk membuat analisis yang lebih menyeluruh dan 

membuat pilihan investasi yang lebih baik. Investasi berkelanjutan memastikan 

bahwa bisnis tidak dievaluasi hanya berdasarkan keuntungan moneter, tetapi 

juga berdasarkan perspektif yang lebih luas tentang kontribusi mereka kepada 

masyarakat. Perusahaan yang terlibat dalam ESG disclosure memiliki potensi 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya, menarik minat investor, 

meningkatkan reputasi perusahaan, dan meningkatkan kinerja masa depan 
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(Fujianti et al., 2024). Setelah pemerintah Indonesia menyatakan komitmen 

serius untuk mencapai 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB 

pada tahun 2030, ESG dengan cepat menjadi perhatian publik. SDGs PBB 

bertujuan untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dengan mengakhiri 

kemiskinan, melindungi Bumi, dan menjamin bahwa setiap orang akan 

mencapai kemakmuran dan perdamaian. Dalam konteks bisnis, tujuan ini 

sejalan dengan payung prinsip ESG. Dengan penerbitan "Roadmap of SDGs: 

Indonesia" oleh Bappenas, Pemerintah Indonesia telah memperkuat 

komitmennya untuk mencapai 17 SDGs PBB menjadi prioritas nasional. 

Pencapaian ini melibatkan partisipasi dari seluruh masyarakat Indonesia, 

termasuk sektor bisnis dan ekonomi (Yunita et al., 2024). Banyak pihak 

menekan perusahaan untuk mempertimbangkan dampak kegiatan operasional 

dan keuntungan perusahaan untuk meningkatkan tanggung jawabnya terhadap 

lingkungan (Agustine et al., 2022). 

Selama beberapa waktu terakhir, skor ESG telah menjadi salah satu 

pengukuran yang paling sering digunakan dalam pengungkapan data ESG yang 

lebih transparan, semakin banyak permintaan data yang akurat tentang 

bagaimana bisnis mengelola risiko dan peluang lingkungan, sosial, dan 

pemerintahan (Agustine et al., 2022). Banyak perusahaan tercatat mulai 

menyadari pentingnya mengatasi isu-isu ESG dalam bisnis mereka. Hal ini 

mencakup upaya untuk memenuhi ekspektasi pasar dan menjaga keberlanjutan 

perusahaan dalam menghadapi perubahan iklim dan dinamika lingkungan 

global yang semakin kompleks (Investing.com, 2024). Dengan nilai manfaat 
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yang kuat, ESG dapat memberikan nilai tambahan, salah satu caranya adalah 

dengan membawa perusahaan ke pasar baru dan memperluas pasar yang sudah 

ada, di mana ini pasti akan meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan 

selama operasinya (Ghazali & Zulmaita, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, 

upaya ESG di Indonesia telah berkembang pesat, perusahaan di Indonesia 

semakin menyadari betapa pentingnya mempertimbangkan aspek tata kelola 

perusahaan, sosial, dan lingkungan saat menjalankan operasi mereka, PT 

Unilever Indonesia Tbk, yang terkenal dengan program pemberdayaan petani 

lokal dan pengurangan limbah plastik, merupakan salah satu contoh perusahaan 

di Indonesia yang telah menerapkan ESG, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk (BRI) juga terkenal karena komitmennya terhadap praktik tata kelola 

perusahaan yang baik dan inklusif. BRI mendukung program sosial dan 

lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat (IEC, 2024). IDXESGL 

menorehkan kinerja yang baik dengan pertumbuhan sebesar 11% sepanjang 

2023, peningkatan ini tidak terlepas dari dominasi emiten perbankan besar dan 

beberapa saham berkapitalisasi besar lainnya (Bisnis.com, 2024). Jumlah 

perusahaan yang melaporkan mengenai informasi terkait ESG dalam proses 

operasi bisnis telah meningkat belakangan ini, investor dan perusahaan juga 

semakin mempertimbangkan masalah ESG saat membuat keputusan, 

perusahaan yang memiliki informasi tentang skor ESG akan memberikan calon 

investor sinyal yang kredibel tentang komitmen perusahaan terhadap agenda 

ESG, hal tersebut menandakan bahwa dampak kinerja ESG pada kinerja 
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perusahaan telah menjadi topik diskusi akademis dan penelitian selama 

beberapa tahun (Fachrezi et al., 2024). 

Berbagai studi empiris telah meneliti variabel Skor risiko Environmental, 

Social, dan Governance (ESG) terhadap profitabilitas. Beberapa penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara Environmental, Social & 

Governance (ESG) terhadap profitabilitas perusahaan (Desmi et al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leony et al. (2024) menemukan bahwa 

pengungkapan ESG secara simultan mampu berpengaruh positif terhadap 

tingkat profitabilitas secara signifikan. Lainnya oleh Ghazali & Zulmaita (2020) 

menemukan (ESG) secara bersamaan atau simultan berpengaruh positif dalam 

level signifikansi rendah hingga moderat terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Rokhim (2021) 

mengatakan bahwa pengungkapan ESG berdampak negatif terhadap kinerja 

perusahaan di Indonesia. Bahkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinarjito 

(2024) Skor ESG Tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan nilai 

perusahaan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Agustine et al. (2022) 

menemukan variabel ESG tidak dipengaruhi oleh variabel Profitabilitas (ROA).  

Berdasarkan latar belakang dan inkonsistensi hasil pada penelitian-

penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

permasalahan tersebut dengan mengambil judul “Pengaruh Skor Risiko ESG 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Yang 

Terindeks IDX ESG Leader Tahun 2021-2023” 
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1.1 Perumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang, peneliti merumuskan masalah-

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Apakah Skor Risiko ESG memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada 

indeks ESG leader di BEI periode 2021-2023? 

2. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas pada 

indeks ESG leader di BEI periode 2021-2023? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara Skor Risiko ESG dengan 

profitabilitas pada indeks ESG leader di BEI periode 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara ukuran perusahaan dengan 

profitabilitas pada indeks ESG leader di BEI periode 2021-2023. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang 

sudah dijelaskan, peneliti berharap penelitian ini akan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi pimpinan dan pengambil keputusan perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pimpinan dan pengambil keputusan perusahaan dalam merumuskan strategi 



10 

 

bisnis berkelanjutan, optimalisasi skala perusahaan, dan transparansi, yang 

berdampak pada reputasi dan profitabilitas. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dan calon 

investor dalam mengambil keputusan dalam hal investasi. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan tambahan 

mengenai profitabilitas dan faktor apa saja yang memengaruhinya. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari bab I yang berisi pendahuluan, bab II yang 

menyajikan kajian Pustaka, bab III yang menjelaskan mengenai metode 

penelitian, bab IV yang berisi analisis data dan pembahasan hasil penelitian, 

dan bab V yang menyajikan kesimpulan, implikasi, keterbatasan, dan saran. 

Berikut merupakan penjabaran isi masing-masing bab: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  

Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu teori stakeholder dan teori sinyal, serta menjelaskan 

definisi profitabilitas dan faktor yang memengaruhi. Bab ini juga akan 
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menyajikan hasil penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai acuan 

untuk mengembangkan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini mengulas mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

meliputi populasi penelitian, jumlah sampel yang digunakan, variabel 

dependen dan independen yang akan diuji, rasio yang digunakan untuk masing-

masing variabel, uji statistik yang akan dilakukan.  

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi analisis data, penyajian hasil olah data, dan interpretasi hasil 

olah data sesuai dengan metode penelitian sudah dijelaskan.  

BAB V  KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN, DAN SARAN  

Bab ini akan menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasinya 

kepada beberapa pihak, keterbatasan dalam melakukan penelitian, dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori StakeHolder 

Menurut teori stakeholder yang dijelaskan oleh Ghozali dan Chariri dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Desmi et al. (2023), perusahaan tidak hanya harus 

bertindak untuk kepentingan perusahaan, tetapi juga harus memberikan manfaat 

kepada stakeholder. Stakeholder termasuk pemegang saham, kreditor, konsumen, 

pemasok, analis, karyawan, pemerintah, dan pihak lain yang merupakan bagian dari 

lingkungan sosial. Menurut Ghazali & Zulmaita (2020) karena pengaruh pemangku 

kepentingan, perusahaan harus meminta semua stakeholder untuk mendukung 

aktivitas bisnis yang dilakukan untuk menjaga dan menopang keberlangsungan 

hidup perusahaan, pengungkapan informasi tentang aktivitas perusahaan, baik 

keuangan maupun non-keuangan, dapat digunakan untuk memberikan dukungan 

dan perhatian kepada stakeholder seperti mendukung penggunaan barang atau jasa, 

berpartisipasi dalam dana atau bentuk investasi lainnya, atau menciptakan citra 

yang baik tentang perusahaan, Oleh karena itu, perusahaan akan mendapatkan 

bantuan dalam menjalankan operasional bisnis yang menghasilkan kinerja lebih 

baik dan berdampak pada peningkatan profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan oleh wati dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fitrifatun & Meirini (2024) pengungkapan tanggung jawab ESG merupakan bentuk 

komunikasi dan penyediaan informasi yang dibutuhkan oleh para pemangku 

kepentingan serta tujuan dari pengungkapan untuk membuat para stakeholder 
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menyadari risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan bisnis yang 

dijalankan perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, Selain itu para 

stakeholder dapat memahami peran perusahaan dan langkah-langkah untuk 

mengelola dan mengurangi risiko tersebut serta isu keberlanjutan ini merupakan 

salah satu topik terpenting bagi investor, dan perusahaan dituntut untuk menerapkan 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan ke dalam kegiatan bisnisnya (Fachrezi 

et al., 2024). 

2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Menurut Teori Sinyal yang dijelaskan oleh Spence pada tahun 1973 dalam 

penelitian Kharisma & Priyadi (2023), teori ini bertujuan untuk menjelaskan sinyal 

yang diberikan perusahaan kepada pengguna laporan keuangan serta bagaimana 

informasi tersebut digunakan untuk menyampaikan sinyal positif atau negatif 

kepada para pengguna. Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi yang diberikan 

oleh perusahaan dapat digunakan untuk mengirimkan sinyal positif atau negatif. 

Pihak internal perusahaan, yang memiliki pengetahuan lebih mendalam tentang 

kondisi perusahaan, didorong untuk mengungkapkan informasi ini kepada calon 

investor. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan nilai pemegang 

saham melalui laporan tahunan mereka. Dengan adanya keterbukaan informasi dari 

perusahaan, pengguna laporan keuangan akan memiliki akses lebih luas untuk 

menganalisis kondisi keuangan perusahaan. Hal ini memungkinkan investor 

maupun calon investor untuk membuat pertimbangan atau analisis yang tepat dalam 

menginvestasikan modal mereka, sehingga dapat meningkatkan pandangan pasar 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Faridah & Agustiningsih, 2024). 
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2.1.3 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menilai kinerja dan kesehatan 

keuangan bisnis. Ini merupakan istilah yang mengacu pada kemampuan bisnis 

untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu (Johan & Toti, 2022). 

Menurut penjelasan C. & John M. Wachowicz (2008) efektivitas total dalam 

menghasilkan laba melalui aset yang tersedia untuk menghasilkan laba dari modal 

yang diinvestasikan diukur dengan return on assets, rasio ini biasanya menjadi 

fokus utama dalam analisis laporan keuangan karena dapat menunjukkan seberapa 

efektif manajemen suatu bisnis dalam menghasilkan keuntungan melalui 

pengelolaan asetnya, ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan di masa lalu untuk digunakan untuk memproyeksikan 

keuntungan di masa depan. Karena itu, untuk mengukur profitabilitas perusahaan, 

penelitian menggunakan Return on Assets (ROA). 

2.1.4 Skor Risiko ESG  

ESG merupakan sebuah standar perusahaan dalam praktik investasi dimana 

mengintegrasikan dan mengimplementasikan kebijakan perusahaannya sehingga 

searah konsep environmental (lingkungan), social (sosial), dan governance (tata 

kelola) (Desmi et al., 2023). Skor ESG yang lebih baik menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat kinerja yang lebih baik dan prospek masa depan yang 

lebih baik. Akibatnya, ESG dapat dianggap sebagai strategi investasi berkelanjutan 

yang dapat memberikan jaminan terhadap kemakmuran bagi seluruh pemangku 

kepentingan dalam jangka panjang (Apriliasari et al., 2024). 
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2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Baik perusahaan besar atau kecil, ukuran perusahaan merupakan tanda yang 

menunjukkan seberapa besar perusahaan, ukuran ini dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, seperti tingkat penjualan, jumlah pekerja, dan total aset. Jumlah 

aset total menunjukkan nilai total dari semua sumber daya dan properti perusahaan 

(Aprianingsih & As’ari, 2023). Semakin besar suatu perusahaan maka semakin 

mudah pula dalam mengakses sumber keuangan untuk kegiatan usahanya (Susena 

& Ady, 2024). Namun, menurut Muchtamilatur (2024) bila suatu ukuran 

perusahaan yang besar, biaya yang dikeluarkan juga akan besar, sehingga dapat 

mempengaruhi laba tahun berjalan dan estimasi laba di masa mendatang. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

1.  

Pengaruh 

Environmental, Social 

Dan Governance 

Disclosure Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Sektor 

Makanan Dan 

Minuman Di Indonesia 

 

Egasa Leony, Afni 

Rizkiyanti, Lia 

Uzliawati (2024) 

 

Independen: 

 

lingkungan, sosial 

dan tata kelola 

perusahaan (diukur 

dengan indikator 

dari GRI 2016). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

(diukur dengan 

Return on Equity). 

pengungkapan ESG 

secara simultan 

mampu berpengaruh 

positif terhadap tingkat 

profitabilitas secara 

signifikan. 

2.  

Pengaruh 

Environmental, Social, 

Independen: 

 

Environmental, Social 

& Governance (ESG) 

berpengaruh terhadap 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Governance (ESG) 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

 

Muhammad Farhan 

Desmi, Ernie 

Hendrawaty, Muslimin 

(2024) 

 

Skor ESG (diukur 

dengan skor ESG 

dari data Refinitiv 

Eikon). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

profitabilitas 

perusahaan. 

 

3.  

Dampak ESG Score 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

 

Vinna Ayu Agustine, 

Hani Nur Angraini, 

Indah Masitoh Riandy, 

Anies Lastiati (2024) 

 

Independen: 

 

Skor ESG (skor 

ESG dari data BEI) 

 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-ESG tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

 

-Skor ESG dinilai tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

4.  

ESG Sebagai Faktor 

Penting Profitabilitas 

Perusahaan Dan 

Sebagai Moderasi Nilai 

Perusahaan 

 

Agung Dinarjito (2024) 

 

Independen: 

 

Skor ESG (diukur 

dari skor ESG 

bloomberg). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

 

Nilai Perusahaan 

(diukur dengan 

market value). 

-Skor ESG Tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

dan nilai perusahaan. 

5.  

Pengaruh Esg Dan 

Board Gender Diversity 

Independen: 

 

-ESG berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

(Studi pada Perusahaan 

Non-keuangan yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2018-2022) 

 

Azzahra Mutiara 

Jovietha, Irene Rini 

Demi Pangestuti  

(2024) 

Skor ESG (diukur 

dari skor ESG 

bloomberg). 

 

Board Gender 

Diversity diukur 

dengan 

menggunakan Blau 

Index 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

Profitabilitas 

 

- Board Gender 

Diversity berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

6.  

Taking ESG strategies 

for 

achieving profits: a 

dynamic panel 

data analysis 

 

Alejandro J. Useche 

(2024) 

 

Independen: 

 

Skor ESG (diukur 

dari skor ESG 

bloomberg). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-terdapat hubungan 

langsung antara skor 

ESG dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

7.  

Pengungkapan 

Environmental, Social, 

& Governance (ESG) 

Terhadap Profitabilitas 

Serta Nilai Perusahaan 

Dalam Indeks Sri-

Kehati 2015 – 2020 

 

Johan, Gladys 

Kerenhapukh Toti 

(2022) 

 

Independen: 

 

Skor ESG (diukur 

dari Thomson 

Reuters ESG 

Database). 

 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

(diukur dengan 

Return on Equity). 

-Skor lingkungan, Skor 

sosial, dan Governance 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

8.  Independen: -ESG secara bersamaan 

atau simultan 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Environmental, Social, 

and Governance (ESG) 

Terhadap Tingkat 

Profitabilitas 

Perusahaan (Studi pada 

Perusahaan Sektor 

Infrastruktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia) 

 

Andi Ghazali, Zulmaita 

(2020) 

 

 

ESG (diukur 

dengan GRI 

standards). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

berpengaruh positif 

dalam tingkat 

signifikansi rendah 

hingga moderat 

terhadap tingkat 

profitabilitas 

perusahaan. 

9.  

Pengaruh Intellectual 

Capital dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas Perbankan 

di Bursa Efek Indonesia 

 

Sucindah Ishak, Julie 

Abdullah, Saprudin, 

Wahyudin Hasan 

(2024) 

 

Independen: 

Intellectual Capital 

(diukur dengan 

Value Added 

Intellectual 

Capital) 

 

Ukuran Perusahaan 

(diukur dengan 

logaritma natural 

total asset) 

 

Dependen: 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-Intellectual Capital 

secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

-Ukuran Perusahaan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

10.  

Pengaruh Perputaran 

Kas, Leverage Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan 

Dan Minuman Yang 

Independen: 

Perputaran kas 

(diukur dengan 

kas/rata-rata kas) 

 

Leverage 

-perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

-leverage berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Tercatat Di Bei (2020-

2022) 

 

Rista Aprianingsih, 

Hasim As’ari (2023) 

 

(diukur dengan 

Debt to Asset 

Ratio) 

 

Ukuran perusahaan 

(diukur dengan 

logaritma natural 

total asset) 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

11.  

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Modal Dan 

Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan 

 

Sawiyah, Akhmad 

Riduwan (2022) 

 

Independen: 

 

Ukuran perusahaan 

(diukur dengan 

logaritma natural 

total asset). 

 

Struktur modal 

(diukur dengan 

Capital Adequacy 

Ratio). 

 

Likuiditas 

(diukur dengan 

Loan to Deposit 

Ratio). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

-Struktur Modal 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

-Likuiditas memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

12.  

Pengaruh Beban Pajak, 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

pada Perusahaan 

Otomotif yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017-

2020) 

 

Anggi Pratiwi Sitorus, 

Rolita Christina Purba, 

Budianto (2023) 

Independen: 

 

Beban Pajak 

(diukur dengan 

membandingkan 

nilai beban pajak 

yang dikeluarkan 

oleh perusahaan). 

 

Likuiditas 

(diukur dengan 

Current Ratio). 

 

Ukuran perusahaan 

(diukur dengan 

logaritma natural 

total asset). 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-Beban pajak tidak 

berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

-likuiditas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

-ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

13.  

Pengaruh Struktur 

Modal, Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Sektor 

Pertambangan Batu 

Bara yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 

2018-2021 

 

Dicken Okta Sandra 

Susena, Sri Utamy Ady 

(2024) 

Independen: 

Struktur Modal 

(DER). 

 

Likuiditas (Current 

Ratio). 

 

Ukuran perusahaan 

diukur berdasarkan 

total aset 

perusahaan. 

 

Dependen: 

 

-Struktur Modal 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

-Likuiditas berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 

-Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

14.  

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Efisiensi 

Perusahaan, Likuiditas, 

Kekuatan Pasar, 

Pertumbuhan 

Perusahaan Dan 

Leverage Terhadap 

Profitabilitas 

 

Hermanto, Agnes 

Dewinta 

(2023) 

Independen: 

Ukuran Perusahaan 

diukur dengan total 

sales. 

 

Efisiensi 

Perusahaan diukur 

dengan rasio 

perputaran aset, 

yaitu penjualan 

bersih dibagi total 

aset. 

 

Likuiditas diukur 

dengan current 

ratio, yaitu current 

assets dibagi 

current liabilities. 

 

Kekuatan Pasar 

Cost of Goods Sold 

(COSG). 

 

Pertumbuhan 

Perusahaan diukur 

dengan selisih 

penjualan tahun ini 

dengan tahun lalu 

dibagi penjualan 

tahun lalu. 

 

Leverage diukur 

dengan Debt to 

Equity Ratio 

-Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan Terdapat 

pengaruh positif, tetapi 

tidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

 

-Efisiensi Perusahaan 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas, namun 

tidak signifikan 

 

-Likuiditas terdapat 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

 

-Kekuatan Pasar 

menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan 

terhadap profitabilitas 

 

-Leverage memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, 

dan menunjukkan 

hubungan yang 

signifikan 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

(DER), yaitu total 

liability dibagi total 

equity. 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

15.  

pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Penjualan 

dan Aktivitas (Total 

Asset Turnover) 

terhadap Profitabilitas 

 

Dasriyan Saputra, Alief 

Ardiles (2024) 

 

Independen: 

 

Leverage (Debt to 

Equity Ratio) 

 

Ukuran Perusahaan 

 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 

Total Asset 

Turnover. 

 

Dependen: 

 

Profitabilitas 

diukur dengan 

Return on Assets 

(ROA). 

-Leverage berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

-Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 

 

-Pertumbuhan 

Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

-Total Asset Turnover 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

 

 

 

16. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility, 

Biaya Lingkungan, Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

Putri Adelia Siregar 

Achmad Maqsudi 

(2024) 

Independen: 

 

Corporate Social 

Responsibility 

 

Biaya Lingkungan 

 

Ukuran Perusahaan 

 

-Corporate Social 

Responsibility 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

 

- Biaya Lingkungan dan 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap Kinerja 

Keuangan 
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No. Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti  

Variabel yang 

diteliti 

Hasil Penelitian 

Dependen: 

 

Kinerja Keuangan 

 

 

2.3  Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Skor risiko ESG terhadap Profitabilitas 

Teori stakeholder yang dijelaskan oleh Mulpiani dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ghazali & Zulmaita (2020) menjadikan dasar strategis untuk cara 

perusahaan berkomunikasi dengan para pemangku kepentingannya, di mana 

perusahaan harus memperhatikan dan memberikan manfaat kepada para pemangku 

kepentingannya, keberadaan pemangku kepentingan mampu memengaruhi 

kebijakan perusahaan yang berdampak pada aktivitas bisnis perusahaan. Hasil 

temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Leony et al. (2024);Desmi et al. 

(2023);Useche et al. (2024);Toti & Johan (2022);Ghazali & Zulmaita (2020) 

semuanya mengindikasikan adanya korelasi positif dan signifikan antara 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dengan profitabilitas perusahaan. 

Dalam penelitian ini skor risiko ESG yang rendah menggambarkan perusahaan 

tersebut menerapkan ESG dengan baik, seperti yang dijelaskan oleh Priandhana 

(2022) bahwa skor risiko ESG yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki risiko ESG yang rendah karena mereka dapat menerapkan ESG dengan 

baik, sedangkan skor risiko ESG yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki risiko ESG yang tinggi karena mereka tidak melakukannya dengan baik.  
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Menurut penjelasan Cecilia & Putri (2025) kinerja Environmental, Social, 

and Governance (ESG) yang baik mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi risiko reputasi, dan berkontribusi pada manajemen biaya yang lebih 

baik serta peningkatan profitabilitas, dengan lebih sedikit risiko masalah 

lingkungan dan sosial, bisnis dapat berjalan lebih lancar dan berfokus pada inovasi 

dan pertumbuhan, sehingga perusahaan dengan praktik ESG yang baik cenderung 

menggunakan sumber daya secara lebih efisien dan mengurangi limbah, yang 

mengurangi biaya dan meningkatkan margin keuntungan, karyawan cenderung 

lebih terlibat dan termotivasi bekerja di perusahaan yang berkomitmen pada 

tanggung jawab sosial, sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Semua 

faktor ini mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan 

pemaparan tersebut maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Skor risiko ESG berpengaruh positif terhadap Profitabilitas perusahaan. 

2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

Ukuran perusahaan juga turut memengaruhi profitabilitas, di mana 

kesuksesan perusahaan tercermin melalui total aset (Anisa & Febyansyah, 2024). 

Total aset akan meningkat seiring dengan ukuran perusahaan, semakin besar 

perusahaan, semakin tinggi tuntutan transparansi dalam pengungkapan informasi 

kondisi perusahaan. Transparansi ini penting agar stakeholder memahami kondisi 

dan aktivitas operasionalnya. Perusahaan yang lebih besar cenderung menghasilkan 

laba lebih tinggi daripada perusahaan yang lebih kecil, hal ini dikarenakan 

memberikan stabilitas kinerja yang lebih besar dan memungkinkan perusahaan 

yang lebih besar mencapai profitabilitas yang lebih tinggi (Ishak et al., 2024). 



25 

 

Menurut penjelasan Saputra & Ardiles (2024) semakin besar skala perusahaan, 

semakin banyak aset yang dimiliki. Aset yang lebih besar cenderung meningkatkan 

kapasitas produksi dan penjualan sehingga peningkatan penjualan ini pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas perusahaan, yang juga berdampak 

pada kenaikan return on asset (ROA). Berdasarkan pemaparan tersebut maka 

penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

perusahaan. 

2.4  Kerangka Penelitian 

Berikut merupakan kerangka penelitian: 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu perusahaan pada 

indeks ESG leader. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi penelitian. 

Berikut beberapa kriteria yang digunakan pada penelitian ini untuk dijadikan 

sampel : 

1. Perusahaan yang terdaftar dalam IDX ESG leader berturut – turut selama 

periode 2021 – 2023  

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara 

lengkap selama periode 2021 – 2023  

3. Perusahaan yang menyajikan skor risiko ESG yang dikeluarkan oleh IDX 

selama periode 2021 – 2023  

3.2  Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 

merupakan informasi yang sudah ada sebelumnya yang kemudian dikumpulkan 

oleh peneliti untuk keperluan data penelitian. Data yang digunakan dalam analisis 

ini merupakan laporan keuangan dan laporan tahunan dari masing – masing website 

perusahaan dan data skor risiko ESG dari Morningstar Sustainalytics dengan 

rentang tahun 2021 – 2023. 
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3.3  Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 

independen. Profitabilitas digunakan sebagai variabel dependen, sedangkan skor 

risiko ESG dan ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel independen. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel dependennya yaitu Return on 

Assets (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas. Rumus yang digunakan yaitu 

sebagai berikut : 

Return On Assets (ROA) =
 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100%  

3.3.2 Variabel Independen 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 2 variabel independen, yakni skor 

risiko ESG dan ukuran perusahaan. Berikut definisi dan rumus dari masing – 

masing variabel tersebut : 

3.3.2.1 Skor Risiko ESG 

Skor risiko ESG merupakan variabel independen dalam penelitian ini Skor 

risiko ESG yang tersedia dalam indeks IDXESGL yang dikeluarkan oleh 

Morningstar Sustainalytics digunakan untuk menentukan kinerja ESG. Skor risiko 

ESG yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko ESG yang 

rendah karena mereka dapat menerapkan ESG dengan baik, sedangkan skor risiko 

ESG yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko ESG yang tinggi 

karena mereka tidak melakukannya dengan baik (Priandhana, 2022). BEI bekerja 

sama dengan Morningstar Sustainalytics untuk menilai ESG perusahaan tercatat di 
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BEI, Sustainalytics menilai risiko ESG melalui dekomposisi risiko, dengan dua 

dimensi isu ESG yaitu exposure dan management. Exposure adalah risiko material 

ESG yang dihadapi perusahaan, sedangkan management adalah komitmen dan 

tindakan perusahaan dalam menangani isu ESG melalui kebijakan dan program 

kerja (IDX, 2022). Menurut (CNBC Indonesia, 2024c) Pertamina, melalui PT 

Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO), meraih peringkat pertama ESG Risk 

Rating global dengan skor 7,1, dalam kategori "Negligible Risk." PGE menjadi 

perusahaan dengan risiko ESG terendah di sektor energi terbarukan. Target 

lingkungan PGE meliputi pengurangan emisi 29% pada 2030 dan pelaporan risiko 

iklim melalui ask Force on Climate-related Financial Disclosure (TCFD). Dalam 

aspek sosial, PGE berkomitmen meningkatkan keterwakilan perempuan di posisi 

manajerial hingga 15% dan pekerja disabilitas hingga 1% pada 2030. Pada tata 

kelola, PGE menerapkan praktik pengadaan berkelanjutan sesuai standar ESG dan 

GCG.  

Berdasarkan penjelasan Fachrezi et al. dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Pamungkas & Risman, 2024) Sistem penilaian skor risiko ESG dilakukan melalui 

tiga tahapan. Pertama, menentukan eksposur risiko yang material bagi perusahaan. 

Kedua, memisahkan risiko yang dapat dikelola dari risiko yang tidak bisa dikelola. 

Pada tahapan ketiga, risiko-risiko yang dapat dikelola dihitung dengan menilai 

sejauh mana manajemen mampu menangani risiko tersebut, sustainalytics 

menghitung skor risiko ESG berdasarkan risiko yang tidak dikelola (unmanaged 

risk). Risiko yang tidak dikelola ini terdiri dari dua jenis yaitu risiko yang memang 

tidak bisa dikelola oleh perusahaan, serta kesenjangan manajemen (management 
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gap), yaitu risiko yang sebenarnya bisa dikelola tetapi belum ditangani dengan baik 

oleh perusahaan. Berikut adalah struktur penilaian skor risiko ESG dan contoh hasil 

perhitungan skor risiko ESG: 

Gambar 3. 1 Struktur Penilaian Skor Risiko ESG 

 

Sumber: sustainalytics.com 

 

Gambar 3. 2 Contoh Hasil Perhitungan Skor Risiko ESG 

 

Sumber: sustainalytics.com 
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Berdasarkan skor risiko ESG, Sustainalytics mengelompokkan hasil 

penilaian risiko ESG ke dalam lima kategori berikut: 

Tabel 3. 1 Kategori Skor Risiko ESG 

Skor 

Risiko 

Kategori Deskripsi 

0-10 Negligible Dianggap memiliki risiko ESG yang dapat 

diabaikan 

10-20 Low Dianggap memiliki risiko ESG yang rendah 

20-30 Medium Dianggap memiliki risiko ESG yang sedang 

30-40 High Dianggap memiliki risiko ESG yang tinggi 

>40 Severe Dianggap memiliki risiko ESG yang berat 

Sumber: IDX.co.id  

 Pamungkas & Risman (2024) menjelaskan Skor 0-10 diklasifikasikan 

sebagai negligible risk (risiko tidak signifikan), di mana perusahaan memiliki 

eksposur risiko ESG yang sangat rendah dan manajemen risiko yang sangat baik. 

Skor 10-20 termasuk kategori low risk (risiko rendah), yang menunjukkan eksposur 

risiko ESG rendah dengan manajemen risiko yang baik. Skor 20-30 masuk dalam 

medium risk (risiko menengah), di mana perusahaan memiliki eksposur risiko ESG 

sedang dan manajemen risiko yang memadai. Skor 30-40 dikategorikan sebagai 

high risk (risiko tinggi), menandakan eksposur risiko ESG tinggi dan manajemen 

risiko yang kurang memadai. Sedangkan skor di atas 40 dianggap severe risk (risiko 

parah), di mana perusahaan memiliki eksposur risiko ESG yang sangat tinggi 

dengan manajemen risiko yang tidak memadai. 
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3.3.2.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan penggunaan 

Total Aset. Maka perumusan untuk menghitung variabel Ukuran Perusahaan 

dihitung dengan menggunakan rumus: Ukuran Perusahaan = LnTotalAset 

3.4  Formulasi Hipotesis 

Hipotesis 1 

Ha1 > 0 Skor risiko ESG berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

H01 ≤ 0  Skor risiko ESG tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Hipotesis 2  

Ha2 > 0 Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas  

H02 ≤ 0 Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

3.5  Teknik Analisis  

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah jenis analisis statistik yang biasanya 

digunakan untuk menjelaskan sifat variabel penelitian secara keseluruhan. Untuk 

memvisualisasikan gambar dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2013).  
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik digunakan untuk memverifikasi bahwa persamaan 

regresi yang dihasilkan konsisten, tidak bias, dan tepat dalam estimasi (Widarjono, 

2018). Pengujian asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah langkah yang dilakukan sebelum menjalankan uji 

regresi untuk memastikan validitas koefisien regresi dalam penelitian. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan metode non-parametrik, yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov (one-sample K-S test) (Doli & Ghozali, 2024). 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah model 

regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dengan 

kata lain, model regresi yang baik seharusnya tidak menemukan adanya korelasi 

antar variabel independen (Ghozali, 2013).  

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat 

perbedaan variansi residual dalam model regresi antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya. Jika variansi residual konsisten antar pengamatan, ini disebut 

homoskedastisitas, sedangkan jika variansi bervariasi, disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang ideal adalah yang menunjukkan homoskedastisitas atau tidak 

mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
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3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menurut Ghozali (2013), digunakan untuk menentukan 

apakah ada atau tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linear. Dalam model 

regresi linear yang baik, uji Durbin Watson (DW) menggunakan pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 – du  

 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali pada tahun 2018 dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Budanti & Mariati (2024) menjelaskan analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengidentifikasi arah dan dampak dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, Regresi linear berganda digunakan ketika ada lebih dari satu variabel 

bebas atau variabel terikat. Metode analisis data menggunakan analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu skor risiko 

ESG dan ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln(Total Aset) terhadap variabel 
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dependen yaitu Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA), dengan 

formulasi 

Y = α + β1X1+ β2X2 + ε 

Dimana : Y = Profitabilitas  

α = konstanta  

X1 = Skor Risiko ESG  

X2 = Ukuran Perusahaan  

β 1, β 2 = Nilai koefisien regresi  

ε = Residual/nilai error 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan uji eksperimen apakah sampel yang digunakan 

cukup menggambarkan keseluruhan populasi. Beberapa pengujian mengharuskan 

peneliti untuk membuktikan hipotesis atau pendapat yang diajukan (Hutapea & 

Ghozali, 2022). Pada penelitian ini, pengujian hipotesis terdiri dari R2, Uji-t dan 

uji-f semuanya digunakan untuk menentukan apakah suatu hipotesis signifikan atau 

tidak. 

3.5.4.1 Uji koefisien determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R2 berkisar 

antara 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, model regresi semakin baik, menunjukkan 

variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 
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memprediksi variabel dependen. Sebaliknya, jika R2 kecil, kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dependen terbatas (Ghozali, 2013). 

3.5.4.2 Uji Simultan atau Uji F 

Sebagaimana dinyatakan oleh ghozali pada tahun 2018 dalam penelitian 

Prihatin (2024), menjelaskan tujuan dari uji F adalah untuk menentukan apakah 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersamaan 

atau secara bersamaan. Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Model tersebut dapat dilihat dari nilai uji F analysis of variance (ANOVA) 

3.5.4.3 Uji parsial atau Uji T 

Menurut Ghozali pada tahun 2018 dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Prihatin (2024) menjelaskan uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara 

individual terhadap variabel dependen secara parsial. Ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai koefisien regresi t hitung dengan nilai t tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan df = n-k-1. 

 

 

 



36 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan, laporan tahunan dan data 

Skor risiko ESG perusahaan yang terdaftar di indeks IDXESGL tahun 2021 – 2023 

dari morningstar sustainalytics. Jumlah perusahaan yang terdaftar di indeks 

IDXESGL yaitu 30 perusahaan pada tahun 2021 – 2023. Setelah dilakukan seleksi 

pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, maka diperoleh 19 

perusahaan yang termasuk dalam kriteria sampel selama periode penelitian. 

Tabel 4. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan yang terdaftar di IDX ESG leader. 30 

2. Perusahaan yang tidak terdaftar dalam IDX ESG leader selama 

setidaknya 3 tahun dari 2021 – 2023.  

(11) 

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dari 2021 

– 2023.  

0 

4. Perusahaan yang tidak mengungkapkan skor risiko ESG di 

Morningstar Sustainalytics, namun termasuk dalam IDX ESG 

Leader, secara lengkap dari 2021 – 2023. 

0 

 Jumlah Sampel 19 

 Periode Penelitian (19 x 3 Tahun) 57  
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4.2  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 

yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), varian, maksimum, minimum, sum, 

average, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini 

statistik deskriptif digunakan untuk menginterpretasikan nilai minimum, nilai 

maksimum, rata – rata, dan deviasi standar untuk variabel independen skor ESG 

yang diukur menggunakan skor risiko ESG (X1) dan ukuran perusahaan yang 

diukur menggunakan total aset (X2), untuk variabel dependen yakni profitabilitas 

yang diukur menggunakan ROA (Y). Hasil dari analisis statistik deskriptif 

penelitian ini disajikan secara terperinci sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Tabel Statistik Deskriptif 

Variabel 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Skor Risiko ESG 
57 11,31 29,71 22,3535 5,22749 

Ukuran 

Perusahaan 

57 29,60 37,56 32,2795 2,09014 

Profitabilitas 
57 0,04 29,10 6,3279 6,22778 

Valid N (listwise) 
57     

Sumber: Data diolah 2024 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Skor Risiko ESG (X1) 

mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil melaksanakan aspek-aspek 
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lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan dalam operasinya, menghasilkan 

nilai terendah 11,31 yang menggambarkan operasional perusahaan berdampak 

rendah terhadap ESG dengan risiko yang rendah. Sedangkan nilai maksimum 29,71 

yang menggambarkan operasional perusahaan berdampak sedang terhadap ESG 

dengan risiko yang sedang, nilai rata – rata skor risiko ESG periode 2021 – 2023 

dari 19 perusahaan sebesar 22,3535 yang menggambarkan perusahaan tersebut 

dianggap memiliki risiko yang sedang, yang berarti ada beberapa isu ESG yang 

perlu dikelola dengan lebih baik untuk mengurangi dampak negatif terhadap ESG, 

dan standar deviasi data skor risiko ESG adalah 5,22749. 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Ukuran Perusahaan (X2), dari 

data dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 29,60% yang diperoleh dari total 

aset Ace Hardware Indonesia Tbk.. pada tahun 2021, sedangkan nilai maksimum 

37,56% yang diperoleh dari total aset PT Erajaya Swasembada Tbk. Pada tahun 

2023, nilai rata – rata Ukuran Perusahaan periode 2021 – 2023 dari total aset 19 

perusahaan sebesar 32.27%, dan standar deviasi data Ukuran Perusahaan adalah 

2,09. 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Profitabilitas (Y), dari data 

dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum 0,04% yang diperoleh dari ROA PT 

Erajaya Swasembada Tbk. pada tahun 2023, sedangkan nilai maksimum 29.10% 

yang diperoleh dari ROA PT Unilever Indonesia Tbk. Pada tahun 2021, nilai rata – 

rata Profitabilitas periode 2021 – 2023 dari ROA 19 perusahaan sebesar 6,32%, dan 

standar deviasi data Profitabilitas adalah 6,22%. 
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4.3  Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Terdapat dua metode untuk menguji normalitas: analisis grafik dan statistik 

(uji Skewness dan uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov). Uji ini bertujuan 

untuk menentukan apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal 

(Ghozali, 2018). Uji normalitas residual dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov menggunakan metode Monte Carlo. Menurut Ghozali (2013), jika Monte 

Carlo Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov Test ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Sebelum Outlier Data 

Dihilangkan 

 

Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.49500196 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .202 

Positive .202 

Negative -.139 

Test Statistic .202 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .017d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.014 

Upper 

Bound 
.021 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dengan total sampel data 

sebanyak 57 dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,017 yang artinya 

kurang dari 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak terdistribusi dengan normal. 
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Wicaksana & Aris (2024) menjelaskan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

data tidak terdistribusi normal sehingga harus dilakukan outlier data. Peneliti 

melakukan outlier data agar memperoleh data yang dapat terdistribusi normal. Data 

outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda 

jauh dari observasi dan muncul dalam bentuk nilai yang ekstrim (Ghozali, 2013). 

Sebanyak 3 sampel terdeteksi sebagai data outlier, yaitu PT Unilever Indonesia 

Tbk. pada tahun 2021–2023, sehingga data outlier ini harus dihapus. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengurangi 3 sampel, sehingga jumlah sampel berkurang dari 57 

menjadi 54. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov setelah penghapusan data outlier dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Sesudah Outlier Data 

Dihilangkan 

 Unstandardized Residual 

N 
54 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 
.0000000 

Std. Deviation 2.83954708 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.126 

Positive .126 

Negative -.077 

Test Statistic 
.126 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.033c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. 
.335d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
.323 

Upper 

Bound 
.347 

Sumber: Data diolah 2024 
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Pada tabel memperlihatkan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,335. 

Hasil uji mengindikasikan bahwa data penelitian ini memiliki nilai signifikansi 

diatas 0,05. Artinya, nilai residual dalam penelitian ini sudah mengikuti distribusi 

normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji ini berguna untuk memperlihatkan keberadaan korelasi antar variabel 

bebasnya. Deteksinya menggunakan nilai VIF dan Tolerance. Kriteria ujinya, data 

bebas multikolinearitas bila tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2013). 

Tabel 4. 5 Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Skor Risiko ESG .999 1.001 

Ukuran Perusahaan .999 1.001 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel hasil uji, ditemukan bahwa setiap variabel memiliki nilai 

toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Artinya tidak terjadi 

multikolinearitas pada data regresi. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013) tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk 

mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

berarti terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Spearman-Rho 

Variabel Sign. (2-tailed) 

Skor Risiko ESG .506 

Ukuran Perusahaan .928 

Sumber: Data diolah 2024 

Dari Hasil uji heteroskedastisitas, ditunjukkan bahwa nilai uji Spearman-

Rho lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi 

dalam model regresi. Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson dengan 

tingkat signifikansi 5%, dan keputusan diambil jika dU < d < 4-dU, yang berarti 

data bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .561a .314 .287 2.89469 1.190 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko ESG 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel hasil uji, nilai Durbin-Watson sebesar 1,190, dengan nilai 

du 1,6383, dl 1,4851, dan 4-du 2,3617, menunjukkan bahwa 1,190 < 1,4851, yang 

berarti terjadi autokorelasi. Oleh karena itu, dilakukan pengujian Cochrane-Orcutt 

untuk mengatasi gejala ini. Metode Cochrane-Orcutt digunakan untuk mengatasi 

masalah autokorelasi dengan cara menghitung nilai koefisien autokorelasi yang 
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menggunakan nilai error pada regresi (Syamsul et al., 2024). Hasil perbaikan 

dengan metode Cochrane-Orcutt sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Uji Autokorelasi (Cochrane-Orcutt) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .403a .163 .129 2.64335 1.956 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko ESG 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi dengan metode Cochrane-Orcutt 

dapat diketahui bahwa nilai d didapat dengan angka 1,956. Diketahui bahwa angka 

tersebut lebih besar dari angka du yakni 1,6383 dan juga lebih rendah dari 4-du 

2,3617. Ini dapat digambarkan sebagai berikut du < d < 4-du = 1,4851 

<1,956<2,3617. Maka dengan begitu bisa didapat kesimpulan bahwa tidak ada 

Autokorelasi. 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi parameter 

(koefisien) dalam suatu model, sehingga model tersebut mampu memprediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang sudah diketahui. 

Berikut adalah hasil dari uji regresi linier berganda: 

 

 

 



44 

 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.127 4.936  3.470 .001 

Skor Risiko 

ESG 
.022 .083 .035 .270 .788 

Ukuran 

Perusahaan 
-.740 .241 -.399 -3.074 .003 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 Sumber: Data diolah 2024 

Pada tabel 4.7 di atas memperlihatkan bahwa dari hasil analisis regresi 

berganda diperoleh nilai konstanta (nilai α) sebesar 17,127, nilai skor risiko ESG 

atau X1 (nilai β) sebesar 0,022 dan nilai ukuran perusahaan atau X2 (nilai β) sebesar 

-0,740, sehingga diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 17,127 + 0,022X1 - 0,740X2  

Dari hasil model persamaan regresi di atas, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai intercept konstanta memiliki nilai positif sebesar 17,127, yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel independen 

dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel 

independen yang meliputi skor risiko ESG (X1) dan ukuran perusahaan 

(X2) bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan, maka nilai 

profitabilitas adalah 17,127. 
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2. Variabel skor risiko ESG memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,022, 

nilai tersebut apabila nilai profitabilitas (ROA) bertambah 1, maka akan 

mengakibatkan bertambahnya nilai Return Saham sebesar 0,022 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -

0,740, Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) 

antara variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas. Hal ini artinya jika 

variabel ukuran perusahaan bertambah 1, maka sebaliknya variabel 

profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar -0,740 dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur pengaruh 

variabel independen (bebas terhadap variabel terikat). Hasil analisis koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini: 

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .403a .163 .129 2.64335 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko 

ESG 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi berganda diatas diketahui bahwa 

nilai Adjusted R Square tersebut sebesar 0,129 atau 12,9 %, yang artinya variabel 
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dependen atau Profitabilitas sebesar 12,9% dipengaruhi oleh variabel independen 

penelitian ini, sedangkan sisanya 87,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

4.4.2 Uji Simultan atau Uji F 

Uji F merupakan pengujian untuk menguji apakah seluruh variabel 

independen yang digunakan mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji 

simultan atau uji f dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan atau Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67.900 2 33.950 4.859 .012b 

Residual 349.365 50 6.987   

Total 417.265 52    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor ESG 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0.012 pada tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi layak dipakai dikarenakan 0.012 < 0.05 dan variabel 
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independen yaitu skor risiko ESG dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas. 

4.4.3 Uji parsial atau Uji T 

Uji T dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh setiap variabel 

independen yaitu Skor ESG dan Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap 

variabel dependen-nya Profitabilitas dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan 

0,05. Dasar pengambilan keputusan uji t parsial yaitu jika Sig. < 0,05 maka variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil analisis 

uji t dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 

Tabel 4. 12 Hasil Uji parsial atau Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

 

Kesimpulan 

B Std. Error 

1 (Constant) 17.127 4.936 .001  

Skor Risiko 

ESG 
.022 .083 .788 

H1 Ditolak 

Ukuran 

Perusahaan 
-.740 .241 .003 

H2 Diterima 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan kesimpulan dari hasil uji parsial 

atau uji t, maka hasil hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Skor Risiko ESG (X1) terhadap Profitabilitas (Y)  

Hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan bahwa Skor risiko ESG 

berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi skor risiko ESG sebesar 0,788 lebih 
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besar dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,022 menunjukkan 

pengaruh positif. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, 

yang artinya secara parsial skor risiko ESG tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan (X2) terhadap Profitabilitas (Y)  

Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,003 lebih 

kecil dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,740 menunjukkan 

pengaruh negatif.. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima, yang artinya secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas perusahaan 

4.5 Pembahasan 

4.5.1  Pengaruh Skor Risiko ESG (X1) terhadap Profitabilitas (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan skor risiko ESG yang dikeluarkan oleh 

Morningstar Sustainalytics tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi skor risiko ESG sebesar 0,788 lebih besar dari 

0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,022. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Skor risiko ESG 

berpengaruh positif terhadap Profitabilitas perusahaan” ditolak, yang artinya skor 

ESG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tinggi rendahnya skor risiko ESG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. Menurut hasil analisis statistik deskriptif , nilai rata – rata skor risiko 



49 

 

ESG periode 2021 – 2023 dari 19 perusahaan sebesar 22,3535 yang 

menggambarkan perusahaan tersebut dianggap memiliki risiko yang sedang, yang 

berarti ada beberapa isu ESG yang perlu dikelola dengan lebih baik untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap ESG. Berdasarkan kategori skor risiko ESG, 

Skor 20-30 masuk dalam medium risk (risiko menengah), di mana perusahaan 

memiliki eksposur risiko ESG sedang dan manajemen risiko yang memadai. Sesuai 

dengan penjelasan Pamungkas & Risman (2024) pentingnya perusahaan untuk 

memahami dan mengelola risiko-risiko ini dengan baik untuk menghindari dampak 

negatifnya, karena risiko tersebut dapat memengaruhi kinerja finansial, reputasi, 

serta kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Agustine et al. (2022) menjelaskan 

Salah satu penyebabnya adalah bahwa tindakan lingkungan biasanya membutuhkan 

waktu yang lama untuk memberikan hasil yang menguntungkan bagi perusahaan. 

Menurut Dinarjito (2024) biaya dalam menjalankan ESG tidak memberikan return 

yang optimal, ada kemungkinan dengan diterapkannya ESG pada perusahaan, 

sehingga biaya yang dikeluarkan belum mencapai break-even point. Pendapat ini 

senada dengan pendapat Komaidi dalam Dinarjito (2024) berdasarkan Jovietha et 

al. (2024) Tingginya keterlibatan perusahaan dalam ESG awalnya menurunkan 

profitabilitas karena biaya investasi awal yang tinggi. Namun, dampak negatif ini 

diperkirakan berkurang seiring waktu, dan manfaat positifnya akan terlihat di masa 

mendatang. Oleh karena itu, komitmen berkelanjutan terhadap ESG perlu diperkuat 

untuk mendorong pertumbuhan profitabilitas di masa depan. Menurut Agustine et 

al. (2022) ESG tetap berperan penting dalam membangun reputasi dan kepercayaan 
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perusahaan, sehingga perusahaan perlu menyesuaikan strategi ESG dengan fokus 

pada aspek yang memberikan manfaat langsung, seperti keselamatan kerja dan 

perlindungan lingkungan. Namun, tindakan yang diambil akan bergantung pada 

kondisi masing-masing perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agustine et al. (2022); Dinarjito (2024); Jovietha et al. (2024); 

Lubis & Rokhim (2021) yang menyatakan bahwa skor ESG tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

4.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Profitabilitas (Y) 

Hasil penelitian ini menunjukkan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 

yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar -0,740. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 

dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas perusahaan” diterima, dikarenakan nilai 

signifikansi penelitian ini sebesar 0,003 artinya ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap profitabilitas, tetapi hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi 

yang bernilai negatif sebesar -0,740 yang artinya semakin besar ukuran perusahaan, 

maka semakin rendah perusahaan menghasilkan profitabilitas. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Faridah & Agustiningsih (2024) 

peningkatan aset perusahaan yang menyebabkan pembesaran ukuran perusahaan 

juga meningkatkan biaya operasional. Jika aset yang menumpuk tidak dikelola 

dengan baik, perusahaan akan mengalami penurunan keuntungan karena aset tidak 

produktif justru meningkatkan biaya. Menurut CNBC Indonesia (2023) direktur 

kepatuhan bank BRI Achmad Solichin menjelaskan beberapa pihak memandang 
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tantangan ESG dari sisi biaya, karena penerapan ekosistem ESG dinilai 

membutuhkan biaya yang besar. Sesuai dengan Susena & Ady (2024) penambahan 

total aset yang tidak diiringi dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

tersebut berdampak pada rendahnya perolehan laba. Kepemilikan aset besar akan 

meningkatkan biaya seperti pemeliharaan, penyimpanan, angsuran, dan bunga, 

terutama jika diperoleh melalui utang. Jika aset tidak dimaksimalkan dalam 

produksi, aset tersebut menjadi tidak produktif dan menganggur (Saputra & 

Ardiles, 2024). Mengacu pada teori sinyal, ini dapat memberikan sinyal negatif 

kepada investor karena mereka tidak memperoleh return akibat menurunnya kinerja 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Putri Adelia Siregar & Achmad Maqsudi, 2024; Saputra & Ardiles, 2024; Sitorus 

et al., 2023; Susena & Ady, 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah ada pengaruh antara skor 

risiko ESG dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan 

hasil analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Skor Risiko ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

5.2  Keterbatasan penelitian 

1. Tidak semua perusahaan memiliki skor risiko ESG yang dikeluarkan 

oleh Morningstar Sustainalytics secara konsisten di tahun penelitian 

2021 – 2023 sehingga jumlah sample terbatas. 

2. Adjusted R Square hanya sebesar 12,9% sehingga masih terdapat 

variabel independen lain yang dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

5.3  Saran  

1. Dapat menambah tahun penelitian sehingga jumlah sampel lebih 

banyak atau mengganti aspek sumber skor ESG selain dari IDX ESG 

Leaders yang diterbitkan oleh Morningstar Sustainalytics, seperti 

Bloomberg dan Thomson Reuters ESG Database. 
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2. Agar menambah variabel lain untuk penelitian selanjutnya yang 

mungkin dapat berpengaruh terhadap profitabilitas seperti, Likuiditas, 

Pertumbuhan Perusahaan, Kekuatan pasar dan lain sebagainya. 

5.4  Implikasi Penelitian 

Bagi investor atau calon investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk memilih perusahaan yang akan diinvestasikan, interpretasi 

penelitian ini dapat membantu investor yang ingin berinvestasi dan tetap ingin 

memperhatikan konsep sustainable dalam perusahaan yang terdaftar di BEI 

sebaiknya dapat meninjau penilaian ESG. 

Bagi perusahaan yang bersangkutan, perusahaan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk tetap memperhatikan aspek ESG, meskipun skor risiko ESG 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, perusahaan perlu meninjau kembali dan 

menyesuaikan strategi ESG mereka, dengan lebih menekankan pada aspek-aspek 

yang memberikan manfaat langsung, sehingga perusahaan dapat memprioritaskan 

program ESG yang paling relevan, seperti keselamatan kerja dan perlindungan 

lingkungan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai rata rata skor risiko ESG 22,3535 yang menggambarkan 

perusahaan tersebut dianggap memiliki risiko yang sedang, yang berarti ada 

beberapa isu ESG yang perlu dikelola dengan lebih baik untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap ESG. Berdasarkan kategori skor risiko ESG, Skor 20-30 masuk 

dalam medium risk (risiko menengah), di mana perusahaan memiliki eksposur 

risiko ESG sedang dan manajemen risiko yang memadai, sehingga perusahaan – 
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perusahaan tersebut meskipun memiliki risiko ESG yang sedang tetapi perusahaan 

tetap meningkatkan manajemen risiko ESG untuk mengurangi risiko ESG yang 

dihadapi oleh perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar tidak selalu menjamin 

profitabilitas yang lebih tinggi. Perusahaan yang lebih besar sering kali menghadapi 

biaya operasional yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat 

profitabilitas. 

. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Kategori Skor Risiko ESG 

Skor 

Risiko 

Kategori Deskripsi 

0-10 Negligible Dianggap memiliki risiko ESG yang dapat 

diabaikan 

10-20 Low Dianggap memiliki risiko ESG yang rendah 

20-30 Medium Dianggap memiliki risiko ESG yang sedang 

30-40 High Dianggap memiliki risiko ESG yang tinggi 

>40 Severe Dianggap memiliki risiko ESG yang berat 

 

Lampiran 1. 2 Daftar Perusahaan sebelum outlier dihilangkan 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk.  

4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

6 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

8 CTRA Ciputra Development Tbk Erajaya Swasembada Tbk. 

9 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 

10 EXCL XL Axiata Tbk. Jasa Marga (Persero) Tbk. 

11 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

12 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 

13 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 



62 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

14 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

15 SCMA Surya Citra Media Tbk. 

16 TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 

17 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

18 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 

19 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

 

Lampiran 1. 3 Daftar Perusahaan sesudah outlier dihilangkan 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk.  

4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

6 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

8 CTRA Ciputra Development Tbk Erajaya Swasembada 

Tbk. 

9 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 

10 EXCL XL Axiata Tbk. Jasa Marga (Persero) Tbk. 

11 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

12 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 

13 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

14 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

15 SCMA Surya Citra Media Tbk. 

16 TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

17 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

18 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 

 

Lampiran 1. 4 Rekapitulasi Variabel 

No

. 

Nama Perusahaan Tahun Skor 

ESG 

(Ln)Total 

Asset 

ROA 

(%) 

1. Ace Hardware 

Indonesia Tbk. 

2021 18.42 29,60 9,80 

2022 16.89 29,61 9,30 

2023 18.95 29,68 9,90 

2. AKR Corporindo Tbk. 2021 26.73 30,79 4,70 

2022 26.73 30,93 8,80 

2023 26.77 31,04 9,20 

3. Bank Central Asia Tbk. 2021 27.24 34,74 2,80 

2022 26.91 34,81 3,20 

2023 26.03 34,88 3,60 

4. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. 

2021 27.51 34,48 1,40 

2022 25.06 34,54 2,50 

2023 25.70 34,59 2,60 

5. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. 

2021 25.34 35,21 2,72 

2022 20.94 35,16 3,76 

2023 18.84 35,06 3,93 

6. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. 

2021 29.71 35,08 2,53 

2022 29.28 35,23 3,30 

2023 29.00 35,32 4,03 

7. Bumi Serpong Damai 

Tbk. 

2021 22.03 31,75 2,50 

2022 17.51 31,81 4,09 

2023 15.09 31,83 3,38 

8. Ciputra Development 

Tbk 

2021 27.03 31,34 4,30 

2022 27.03 31,37 4,40 

2023 19.12 31,42 4,20 

9. Erajaya Swasembada 

Tbk. 

2021 11.77 36,97 0,10 

2022 11.31 37,38 0,06 

2023 12.67 37,56 0,04 

10. XL Axiata Tbk. 2021 25.5 31,92 1,80 

2022 25.5 32,10 1,40 

2023 27.6 32,10 1,50 

11. Jasa Marga (Persero) 

Tbk. 

2021 14.08 32,25 1,60 

2022 14.08 32,14 3,00 

2023 15.15 30,19 5,30 
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No
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Nama Perusahaan Tahun Skor 

ESG 

(Ln)Total 

Asset 

ROA 

(%) 

12. Mitra Adiperkasa Tbk 2021 21.99 30,45 2,80 

2022 21.99 30,67 11,90 

2023 21.99 30,95 8,50 

13. Media Nusantara Citra 

Tbk 

2021 18.49 30,67 11,60 

2022 18.16 30,74 9,20 

2023 17.7 30,76 4,50 

14. Pakuwon Jati Tbk. 2021 26.92 30,99 5,37 

2022 26.92 31,05 5,98 

2023 20.41 31,12 7,28 

15. Surya Citra Media Tbk. 2021 19.73 29,92 13,50 

2022 16.1 30,04 6,14 

2023 15.35 30,03 1,41 

16. Tower Bersama 

Infrastructure Tbk. 

2021 27.71 31,37 4,80 

2022 27.71 31,40 4,00 

2023 27.48 31,48 3,60 

17. Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk. 

2021 25.31 31,82 12,20 

2022 25.31 33,25 10,10 

2023 26.99 33,29 11,20 

18. Sarana Menara 

Nusantara Tbk. 

2021 27.65 31,82 5,20 

2022 27.65 31,81 5,30 

2023 26.78 31,86 4,80 

 

Lampiran 1. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Skor Risiko ESG 57 11.31 29.71 22.3535 .69240 5.22749 

Ukuran Perusahaan 57 29.60 37.56 32.2795 .27685 2.09014 

Profitabilitas 57 .04 29.10 6.3279 .82489 6.22778 

Valid N (listwise) 57      
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Lampiran 1. 6 Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier Dihilangkan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.49500196 

Most Extreme Differences Absolute .202 

Positive .202 

Negative -.139 

Test Statistic .202 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .017d 

99% Confidence Interval Lower Bound .014 

Upper Bound .021 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 

 

Lampiran 1. 7 Hasil Uji Normalitas Sesudah Outlier Dihilangkan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.83954708 

Most Extreme Differences Absolute .126 

Positive .126 

Negative -.077 

Test Statistic .126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .033c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .335d 

99% Confidence Interval Lower Bound .323 

Upper Bound .347 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
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Lampiran 1. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.350 6.309  5.286 .000   

Skor Risiko 

ESG 
.051 .075 .079 .682 .498 .999 1.001 

Ukuran 

Perusahaan 
-.908 .189 -.558 

-

4.807 
.000 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Lampiran 1. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 
Skor 

ESG 

Ukuran 

Perusahaan 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Skor Risiko  

ESG 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .202 -.092 

Sig. (2-tailed) . .142 .506 

N 54 54 54 

Ukuran 

Perusahaan 

Correlation 

Coefficient 
.202 1.000 -.013 

Sig. (2-tailed) .142 . .928 

N 54 54 54 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
-.092 -.013 1.000 

Sig. (2-tailed) .506 .928 . 

N 54 54 54 

 

 

Lampiran 1. 10 Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .561a .314 .287 2.89469 1.190 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko ESG 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 
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Lampiran 1. 11 Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane-Orcutt) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .403a .163 .129 2.64335 1.956 

a. Predictors: (Constant), Skor Risiko ESG, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Lampiran 1. 12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.127 4.936  3.470 .001 

Skor Risiko ESG .022 .083 .035 .270 .788 

Ukuran Perusahaan -.740 .241 -.399 -3.074 .003 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 

Lampiran 1. 13 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .403a .163 .129 2.64335 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko ESG 

 

 

Lampiran 1. 14 Hasil Uji Simultan atau Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 67.900 2 33.950 4.859 .012b 

Residual 349.365 50 6.987   
Total 417.265 52    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan , Skor Risiko ESG 
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Lampiran 1. 15 Hasil Uji parsial atau Uji T 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.127 4.936  3.470 .001 

Skor Risiko ESG .022 .083 .035 .270 .788 

Ukuran Perusahaan -.740 .241 -.399 -3.074 .003 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

 


